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Abstrak: Pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw untuk meningkatkan 
hasil belajar IPA kelas IV Mis AL-Muhajirin. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menerapkan model cooperative learning
tipe jigsaw pada pembelajaran IPA. Metode penelitian adalah metode deskriptif, 
sifat penelitian kualitatif dan jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas. 
Subyek penelitian adalah siswa kelas IV Mis AL-Muhajirin Sungai Rengas 
sebanyak 26 orang siswa. Berdasarkan hasil penelitian di peroleh rata-rata hasil 
belajar siswa pada siklus I sebesar 59,30 yang di kategorikan kurang. Dan pada 
siklus II terjadi peningkatan sebesar 76,00 yang di kategorikan baik, karena sudah 
diatas KKM yaitu 60. Sedangkan untuk tingkat ketuntasan siswa pada siklus I 
diketahui sebesar 46,15% yang di kategorikan tidak tuntas sedangkan pada siklus 
II menjadi 96,15% yang di kategorikan tuntas/berhasil. Hal ini menunjukan bahwa 
pembelajaran dengan menerapkan model cooperative learning tipe jigsaw dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV Mis AL-Muhajirin Sungai Rengas.
Kata Kunci: Cooperative Jigsaw, Hasil Belajar, IPA.
Abstrak: Learning cooperative learning jigsaw type to improve learning
outcomes IPA AL-Muhajirin eg grade IV. Purpose of this study was to 
improving’s student learning outcomes by applying the model of cooperative 
learning jigsaw type on learning IPA. Research method is descriptive nature of 
qualitative research and the kind of research is a class act. Study subjects were 
grade IV Mis AL-Muhajirin Rengas River as many as 26 students. Based on 
research results obtained average yield bell teaching students in cycle I at 59,30 
which is less categorized. And in cycle II an in crease of 76,00 were categorize 
the good, because it was on the KKM is 60. While for the level of student mastery 
in the know cycle I of 46,15% which categorized in complete while on cycle II be 
96,15% and categorized complete/successful. This case study shows that by 
applying the model type jigsaw cooperative learning can improve learning out 
comes IPA grade IV Mis AL-Muhajirin Rengas River.
Key Words: Cooperative Jigsaw, Learning Outcomes, IPA
PENDAHULUAN
Pendidikan bertujuan membekali siswa pada aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik dalam proses mencapai kedewasaan sesuai dengan tingkat dan 
jenjang pendidikan masing-masing. Salah satu mata pelajaran yang dilaksanakan 
pada pendidikan formal adalah mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA). 
Pemahaman yang sangat mendasar yang harus dimiliki siswa pada pelajaran IPA 
di kelas IV bab I adalah mengenal rangka dan panca indra manusia serta 
mengetahui fungsinya masing-masing.
Namun pada kenyataannya untuk mencapai pemahaman tersebut terdapat 
beberapa kendala yaitu, sebagian besar siswa kurang menyukai pelajaran IPA. Hal 
ini dikarenakan dalam penyampaian materi, metode dan model pembelajarannya 
tidak menarik bagi siswa sehingga hasil yang diharapkan tidak tercapai. Pemilihan 
model dan metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan kurikulum dan potensi 
siswa merupakan kemampuan dan keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh 
seorang guru (Kosasih dalam Sugiyono, 2006). Hal ini didasari oleh asumsi 
bahwa ketepatan guru dalam memilih model dan metode pembelajaran akan 
berpengaruh terhadap kualitas proses belajar mengajar yang dilakukan.
Untuk mempermudah siswa memahami konsep dan memudahkan guru 
dalam mengajarkannya adalah diperlukan suatu model pembelajaran yang 
mengkaitkan konteks pembelajaran dengan pengalaman kongkrit yaitu 
pembelajaran model Cooperative Learning tipe Jigsaw. Dipilihnya model ini 
karena Jigsaw adalah satu model Cooperative Learning, yaitu teknik 
pelaksanaannya dimulai dari pembentukan kelompok yang disusun oleh guru agar 
siswa tidak memilih-milih teman yang disenangi saja, jadi sifatnya heterogen.
Menurut Slavin dalam Isjoni 2007:12. Cooperative Learning adalah suatu 
model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok kecil 
secara kolaboratif yang anggotanya 5-6 orang. Model pembelajaran Cooperative 
Learning tipe Jigsaw dikembangkan dan diuji oleh Elliot Aronson dan teman-
teman di Universitas Texas.
Jigsaw  di desain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap 
pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. siswa tidak hanya 
mempelajari materi yang diberikan,tetapi mereka juga harus siap memberikan dan 
mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompok yang lain. dengan demikian, 
“siswa saling tergantung satu sama lain dan harus bekerjasama secara cooperative
untuk mempelajari materi yang ditugaskan” (Lie,A 1994).
Adapula model jigsaw model Aronson ( dalam Isjoni, 2007:5), disamping 
kelompok jigsaw biasa, dibentuk lagi kelompok ahli dari siswa, group ahli ini 
mempelajari materi yang sama, dan setelah siswa belajar di group ahli, mereka 
kembali ke group jigsaw.
Cooperative learning tipe jigsaw memiliki kelebihan yaitu meningkatkan 
rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga 
pembelajaran orang lain, siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, 
tetapi mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada 
anggota kelompoknya yang lain, sehingga pengetahuannya bertambah, 
meningkatkan kerjasama secara cooperative untuk materi yang ditugaskan. 
Disamping kelebihan cooperative learning tipe jigsaw juga memiliki kelemahan 
yaitu, jika guru tidak mengingatkan agar siswa selalu menggunakan keterampilan-
keterampilan cooperative dalam kelompok masing-masing maka dikwatirkan 
akan macet dalam pelaksanaan diskusi, jika jumlah anggota kelompok kurang 
akan menimbulkan masalah, dan membutuhkan waktu yang lebih lama apalagi 
bila penataan ruang kelas belum terkondisi dengan baik sehingga perlu waktu 
untuk merubah posisi yang dapat meninbulkan kegaduhan.
Langkah-langkah pembelajaran dalam penerapan teknik jigsaw adalah. (1) 
guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok, dengan setiap kelompok terdiri 
dari 5-6 orang siswa dengan kemampuan yang berbeda /heterogen, kelompok ini 
disebut kelompok asal. Jumlah anggotanya menyesuaikan dengan jumlah bagian 
materi pelajaran yang akan dipelajari siswa  sesuai tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai, dalam tipe jigsaw ini setiap siswa diberi tugas mempelajari salah satu 
bagian materi pelajaran tersebut, semua siswa dengan materi pelajaran yang sama 
belajar bersama dalam kelompok yang disebut kelompok ahli, (2). Setelah siswa 
berdiskusi dalam kelompok ahli maupun kelompok asal selanjutnya dilakukan 
presentasi masing-masing perwakilan kelompok didepan kelas, (3). Guru 
memberikan kuis untuk siswa secara individual, (4). Guru memberikan 
penghargaan pada kelompok melalui skor penghargaan berdasarkan perolehan 
nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke kuis berikutnya, (5). 
Materi pelajaran secara alami agar dapat dibagi menjadi beberapa bagian materi 
pelajaran, (6). Perlu diperhatikan jika menggunakan jigsaw untuk belajar materi 
baru perlu dipersiapkan suatu tuntunan dan isi materi yang runtut serta cukup 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Atas dasar tersebut penelitian yang dilakukan ini menggunakan model 
cooperative learning tipe jigsaw yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
IPA siswa kelas IV Mis AL-Muhajirin Sungai Rengas dengan jumlah siswa 
sebanyak 26 orang, dengan materi pelajaran Rangka dan Panca Indra Manusia 
serta fungsinya, melalui model pembelajaran ini diharapkan dapat membantu 
siswa dalam memahami konsepnya dengan baik agar siswa termotivasi dalam 
belajar meningkat
METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif, sifat penelitian adalah kualitatif dan jenis penelitian adalah penelitian 
tindakan kelas (action research). Dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas IV 
Mis AL-Muhajirin Sungai Rengas dan guru sebagai peneliti yang juga mengajar 
dikelas IV Mis AL-Muhajirin Sungai Rengas, Kecamatan Kakap Kabupaten Kubu 
Raya. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi 
langsung dan teknik komunikasi langsung. Sedangkan alat pengumpul data adalah 
tes atau nilai ulangan harian siswa dan lembar IPKG I dan lembar IPKG II.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV Mis AL-Muhajirin Sungai 
Rengas, Kecamatan Kakap Kabupaten Kubu Raya yang berjumlah 26 0rang siswa 
yang terdiri dari 14 orang perempuan dan 12 orang laki-laki yang terlibat dalam 
pembelajaran model cooperative learning tipe jigsaw.
Peneliti merumuskan indikator kinerja tindakan dalam pembelajaran 
cooperative learning tipe jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar IPA kelas IV 
Mis AL-Muhajirin yaitu keberhasilan penerapan model cooperative learning tipe 
jigsaw ini, apabila 75% dari seluruh siswa telah menunjukan hasil belajarnya 
dalam menyelesaikan soal-soal tentang materi ragka tubuh manusia dan alat-alat 
indra manusia beserta fungsinya yang dibuktikan dengan hasil tes yang akan 
dilaksanakan setelah pemberian tindakan dengan kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) 60% yang telah ditetapkan oleh sekolah.
Prosedur pelaksanaan tindakan penelitian tindakan kelas menurut Kemmis 
dan Taggart model spiral dari Kemmis dan Taggart menurut bugishq 
(http:bugishq.blogspot.com/2010/12/model-ptk-3-model-spiral-dari-kemmis,html)
terdiri dari empat komponen pokok yaitu (1). Tahap pelaksanaan tindakan, yang 
terdiri dari menetapkan pokok bahasan, membuat Silabus dan RPP, menyiapkan 
materi pembelajaran, menyiapkan media pembelajaran , membuat alat observasi 
dan alat evaluasi. (2). Tahap pelaksanaan dilaksanakan pada semester ganjil tahun 
pelajaran 2012/2013 tepatnya pada hari selasa pada tanggal 02 oktober 2012 
siklus I dan pada hari jumat tanggal 19 oktober 2012 siklus II, pada jam 07.00-
08.10 dengan kolaborasi bersama Ibu Sumiati, S. Pd sebagai guru mata pelajaran 
IPS kelas IV Mis AL-Muhajirin Sungai Rengas. (3). Tahap pengamatan 
dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung dengan penunjang data 
kualitatif yang diperoleh selama proses pembelajaran. (4). Refleksi yaitu untuk 
melihat kelemahan dan kekurangan pada pembelajaran yang dilaksanakan.
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Hasil
Pada bagian ini akan diuraikan data hasil penelitian dalam tahapan siklus-
siklus pembelajaran yang telah dilakukan tenang model pembelajaran cooperative 
learning tipe jigsaw dengan subjek penelitian siswa kelas IV Mis AL-Muhajirin 
Sungai Rengas Kecamatan Kakap, Kabupaten Kubu Raya yang berjumlah 26 
0rang siswa. Data hasil penelitian ini adalah data hasil lembar observasi yaitu 
IPKG I dan IPKG II. Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan sebanyak 
II siklus yang terdiri dari 2 kali pertemuan.
Tahap perencanaan pertemuan ke-I meliputi: (1). Refleksi awal, yang 
dilakukan pada tanggal 24 september 2012 dengan mengadakan perbincangan 
dengan kepala sekolah dan guru kolabolator untuk mempersiapkan pelaksanaan 
tindakan yang akan dimulai dari tanggal 02 oktober dan berakhir pada tanggal 19 
oktober 2012, (2). Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tentang 
materi rangka tubuh manusia dan fungsinya dalam pembelajaran IPA 
menggunakan model cooperative learning tipe jigsaw, dan berpedoman pada 
KTSP, (3). Persiapan bahan, alat atau media yang sesuai dengan dengan materi 
pembelajaran, (4). Menyiapkan lembar obserpasi yaitu lembaran IPKG I dan 
lembaran IPKG II.
Tahap pelaksanaan siklus I pertemuan ke-I dilakukan pada tanggal 02 
oktober 2012 selama 70 menit. Adapun langkah-langkah kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran adalah sebagai berikut: (1) kegiatan awal, yang meliputi salam, 
mengkondisikan kelas, berdo’a, mengecek kehadiran siswa, apersepsi dan 
memotivasi siswa, mengimformasikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
dan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dalam pembelajaran dengan 
menggunakan model cooperative learning tipe jigsaw, (2). Kegiatan inti, meliputi
kegiatan eksplorasi, elaborasi dan kegiatan konfirmasi yang kegiatannya adalah 
sebagai berikut: (a). Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang materi 
pelajaran yaitu rangka tubuh manusia dan fungsinya, (b). Guru menjelaskan 
materi pelajaran dengan menampilkan gambar atau media tentang rangka tubuh 
manusia, (c). Membagi siswa menjadi 5 kelompok yang terdiri dari 4 kelompok 
berjumlah 5 orang siswa dan 1 kelompok berjumlah 6 orang siswa secara 
heterogen, terkait dengan model pembelajaran yang digunakan yaitu model 
pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw, (d). Memberikan tugas kelompok, 
dimana masing-masing anggota kelompok menerima soal yang berbeda yaitu 
siswa dengan nomor urut 1 soal nomor1 dan seterusnya,(e). Setelah waktu yang 
diberikan cukup, perwakilan dari masing-masing kelompok diminta untuk 
mempresentasikan hasil pekerjaan kelompoknya didepan kelas, (f). Siswa dari 
kelompok lain diminta menanggapi dan membahas hasil kerja kelompok 
temannya, (g). Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi pelajaran 
yang belum mereka pahami, (h). Guru memberikan penguatan.
Berdasarkan hasil refleksi pada pertemuan ke-I, maka langkah pelaksanaan 
tindakan yang akan dilakukan pada siklus II, pertemuan ke-I adalah sebagai 
berikut: (1). Guru lebih membimbing siswa dalam pembelajaran IPA 
menggunakan model cooperative learning tipe jigsaw, (2). Menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) tentang materi pembelajaran yaitu panca indra 
dan perawatannya, (3). Menyiapakan lembaran observasi yaitu lembar IPKG I dan 
lembar IPKG II.
Pelaksanaan tindakan pada siklus II pertemuan ke-I dilaksanakan pada hari 
jum’at tanggal 19 oktober 2012 selama 70 menit. Adapun langkah-langkah 
kegiatannya adalah sebagai berikutb: (1). Kegiatan awal; meliputi salam, 
mengkondisikan kelas, berdo’a, mengecek kehadiran siswa, apersepsi dan 
motivasi, menginformasikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan 
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dalam pembelajaran dengan menerapkan 
model cooperative learning tipe jigsaw, (2). Kegiatan inti meliputi eksplorasi 
elaborasi dan konfirmasi yang kegiatannya sebagai berikut: (a). Guru menanyakan 
kepada siswa tentang materi pelajaran yang lalu dan melakukan tanya jawab 
dengan siswa, (b). Guru menampilkan gambar atau media tentang alat indra 
manusia didepan kelas, (c). Membagi siswa menjadi 5 kelompok yang terdiri dari 
4 kelompok berjumlahkan 5 orang dan 1 kelompok berjumlahkan 6 orang, (d). 
Memberikan tugas kelompok yang berbeda pada masing-masing anggota 
kelompok, (e). Presentasi perwakilan masing-masing anggota kelompok didepan 
kelas, (f). Tanggapan dari kelompok lain tentang presentasi temannya, (g). Siswa 
diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang belum mereka pahami, 
(h). Guru memberikan penguatan pada siswa. Diakhir kegiatan siswa besama-
sama merangkum materi pelajaran.
Sebelum pelaksanaan tindakan pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dilakukan, terlebih dahulu peneliti menentukan skor awal hasil belajar siswa 
pra siklus untuk mempermudah dalam mengamati perubahan-perubahan yang 
terjadi pada hisil belajar siswa berdasarkan indikator kinerja yang telah 
ditentukan. Dalam pelaksanaan pembelajaran, materi pelajaran yang disampaikan 
tiap-tiap siklus merupakan lanjutan dari siklus sebelumnya dan bukan 
pengulangan, Supaya siswa lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran IPA 
sehingga tujuan yang di inginkan yaitu dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran IPA dapat tercapai dengan hasil yang memuaskan.
Adapun rekapitulasi hasil penelitian dalam pembahasan terhadap hasil 
observasi pada pertemuan ke-I dan pertemuan ke-II dapat dilihat pada tabel 
berikut ini:
Hasil Belajar Siswa Siklus I
      Hasil Tes                                    Jumlah Siswa                             persentase
Nilai  < 60                                                14                                          53,84%
Nilai  > 60                                                12                                          46,15%
Ketercapaian Siswa                         Jumlah Siswa                              Persentase
Tuntas Belajar                                          12                                          46,15%
Tidak Tuntas                                            14                                          53,84%
Rata-Rata Nilai                                        1.542 : 26 = 59,30
% Skor Yang Tercapai                            59%
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa persentase jumlah siswa 
yang mencapai ketuntasan belajar pada siklus I adalah 46,15% dengan jumlah 
siswa yang tuntas belajar berjumlah 12 orang, sedangkan persentase jumlah siswa 
yang tidak tuntas belajar adalah 53,48% dengan jumlah siswa sebanyak 14 orang 
dengan rata-rata nilai 59,30.
Menurut Moh. User Usman (2001:64) jika siswa mendapat nilai lebih dari 
atau sama dengan 60 sebanyak ≥ 85% dari jumlah keseluruhan siswa didalam 
kelas, maka siswa dikatakan tuntas secara klasikal. Karena besar presentase siswa 
yang tuntas pada siklus I adalah 46,15%, maka dari itu pembelajaran dengan 
model cooperative learning tipe jigsaw belum dikatakan berhasil, maka tes belajar 
siswa /ulangan harian siswa akan dilanjutkan pada siklus II.
Hasil Belajar Siswa Siklus  II
     Hasil Tes                                   Jumlah Siswa                               Persentase
Nilai  < 60                                                1                                             3,84%
Nilai  > 60                                                25                                         96,15%
Ketercapaian Siswa                       Jumlah Siswa                                Persentase
Tuntas Belajar                                          25                                         96,15%
Tidak Tuntas                                            1                                             3,84%
Rata-Rata Nilai                                        1.967 : 26 = 75,65
%  Skor Yang Tercapai                           76%
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui persentase jumlah siswa yang 
mencapai ketuntasan adalah 96,15% dengan jumlah siswa 25 orang, sedangkan 
persentase jumlah siswa yang tidak tuntas belajar adalah 3,84% dengan jumlah 
siswa 1 orang, dan rata-rata nilai 76. Jika siswa mendapat nilai lebih dari sama 
dengan 60 sebanyak  ≥ 85% dari jumlah seluruh siswa didalam kelas, maka siswa 
dikatakan tuntas belajar karena besar persentase siswa yang belajar pada siklus II 
adalah 96,15%, maka dari itu pembelajaran dengan model cooperative learning  
tipe jigsaw sudah dikatakan berhasil, maka tes belajar/ulangan harian siswa 




Dari hasil pembahasan data hasil pelaksanaan tindakan dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan menerapkan model cooperative learning tipe jigsaw
untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV Mis AL-Muhajirin Sungai 
Rengas telah mengalami peningkatan. Adapun kesimpulan khusus dari 
pelaksanaan penelitian ini adalah: (1). Perancanaan pelaksanaan pembelajaran 
pada materi rangka tubuh manusia dan alat indra manusia beserta cara 
pemeliharaannya dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning
tipe jigsaw dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam telah mengalami 
peningkatan yang ditunjukan dari data hasil penilaian dan kolabolator terhadap 
guru yang melaksanakan pembelajaran yang dilaksanakan dalam 2 kali 
pertemuan. Berdasarkan data hasil penilaian kolabolator terhadap rencana  
pelaksanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru menggunakan lembar observasi 
IPKG I mengalami peningkatan yaitu pada siklus I sebesar 3,35 dan di siklus II 
sebasar 4,00 dan ini dikategorikan baik sekali, (2). Pelaksanaan pembelajaran IPA 
dengan menerapkan model cooperative learning tipe jigsaw pada siswa kelas IV 
Mis AL-Muhajirin Sungai Rengas dengan menggunakan lembar observasi IPKG 
II juga mengalami peningkatan yang signifikan yaitu pada siklus I sebesar 3,62 
dan siklus II 4,00 dan dikategorikan baik sekali, (3). Dari hasil penelitian yang 
sudah dilakukan, dalam melakukan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 
IPA dengan menerapkan model cooperative learning tipe jigsaw memberikan 
dampak positif pada hasil belajar siswa yang klasikal, presentasi siswa yang tuntas 
belajar dikelas IV Mis AL-Muhajirin Sungai Rengas pada siklus I sebesar 46,15% 
dengan rata-rata nilai 59. Dan terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada siklus 
II yang ditunjukan dengan besarnya persentase jumlah siswa yang tuntas belajar 
mencapai 96,15% dengan rata-rata nilai 76.
Adapun beberapa saran yang ingin dikemukakan melalui tulisan ini, yaitu: 
(1). Hendaknya guru memanfaatkan model cooperative learning tipe jigsaw
sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa sehingga 
didapat hasil belajar yang memuaskan, (2). Guru hendaknya dapat membimbing 
dan lebih memperhatikan siswa yang pasif atau kurang aktif dan siswa yang 
lemah dalam memahami materi pelajaran, (3). Model pembelajaran cooperative
learning tipe jigsaw dapat digunakan sebagai cara yang efektif dalam melatih 
siswa  untuk bersosialisasi dengan temannya dalam kelompok, (4). Hendaknya 
guru dapat menciptakan suasana kelas yang lebih menyenangkan sehingga siswa 
lebih termotivasi lagi dalam belajar dan menerima materi pelajaran, (5). 
Penerapan model pembelajaran jigsaw diharapkan dapat digunakan sebagai 
masukan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian serupa atau bahan 
perbanding dengan model pembelajaran yang lain.
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